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ABSTRAK 

 

Kinerja adalah salah satu cara untuk melihat berapa besar tingkat profitabilitas 

suatu bank. Untuk meningkatkan profitabilitas bank, maka bank akan berusaha untuk 

mendapatkan dana dari sumber dana yang tersedia dan bank berupaya untuk 

meningkatkan kualitasnya untuk menyalurkan dana agar bank mendapatkan tingkat 

kesehatan bank yang baik. Profitabilitas bank dapat diukur dengan dua indikator, 

diantarannya Return on Equity (ROE), dan Return on Assets (ROA), pada penelitian ini 

peneliti menggunakan indikator Return on Assets (ROA). 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data-data yang ada pada laporan 

keuangan Bank Umum Syariah  yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

Sampel pada penelitian ini meliputi Bank Syariah Mandiri, Bank Muamalah, BRI 

Syariah, BNI Syariah, BCA Syariah, Bank Bukopin Syariah, Bank Panin Syariah dan 

Bank Mega Syariah. Penelitian ini merupakan penelitian kausalitas dengan data 

sekunder yang berasal dari laporan keuangan tahunan bank syariah di indonesia periode 

2011-2014 dengan sampel sebanyak 8 bank. Teknik analisis yang digunakan yaitu 

Regresi Data Panel menggunakan software Eviews 8.0. 

     Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan menganalisis pengaruh tingkat 

kesehatan bank berdasarkan metode RBBR (Risk Based Bank Rating) yang 

mencangkup Risk Profile, GCG, BOPO, dan CAR dan tingkat ketaatan syariah 

berdasarkan metode Sharia Complaince yang mencangkup PSR, ZPR, dan EDR, 

terhadap kinerja keuangan bank umum syariah di Indonesia yang diukur dengan Return 

On Assets (ROA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara signifikan variabel 

GCG, BOPO, PSR berpengaruh negatif terhadap ROA. Dan variabel ZPR berpengaruh 

positif terhadap ROA, sedangkan untuk variabel PR, CAR, dan EDR hasil dari 

penelitian menunjukkan ketiga variabel tersebut tidak berpengaruh terhadap ROA. 

Kata Kunci:, Risk Profile (PR), Good Corporate Governance (GCG), Baiaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Capital 

Aduquacy Ratio (CAR), Profit Sharing Ratio (PSR), Zakat Sharing 

Ratio, dan Equitable Distribution Ratio (EDR). 
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ABSTRACT 

 

Performance is one way to see how much the level of profitability of a bank. To 

increase the profitability of the bank, then the bank will seek to obtain funds from 

available sources of funds and banks seek to improve their quality in order to channel 

funds to the bank to get a good level of bank health. Profitability of banks can be 

measured by two indicators, Return on Equity (ROE) and Return on Assets (ROA), in 

this study researchers used indicators Return on Assets (ROA). 

The data used in this study is the data contained in the financial statements of 

Islamic Banks listed on the Financial Services Authority (FSA). Samples in this study 

include Bank Syariah Mandiri, Bank Muamalah, BRI Syariah, BNI Syariah, BCA 

Syariah, Bank Syariah Bukopin, Bank Panin Syariah and Bank Mega Syariah. This 

research is causality with secondary data derived from the annual financial statements 

of Islamic banks in Indonesia period 2011-2014 with a sample of 8 banks. The analysis 

technique used is regression panel data using software Eviews 8.0. 

 This study aims to describe and analyze the effect of the bank based on the 

method RBBR (Risk Based Bank Rating) that covers Risk Profile, GCG, ROA, and 

CAR and the level of adherence to syariah based methods Sharia complaince that 

covers PSR, ZPR, and EDR, on performance finance islamic banks in Indonesia as 

measured by Return on Assets (ROA). The results showed that significantly variable 

GCG, ROA, PSR negative effect on ROA. And variable ZPR positive effect on ROA, 

while for the variable PR, CAR, and EDR results of the study showed these three 

variables did not affect the ROA. 

Keywords : Risk Profile (PR), Good Corporate Governance (GCG), Baiaya Operations 

to Operating Income (ROA), Aduquacy Capital Ratio (CAR), Profit 

Sharing Ratio (PSR), Zakat Sharing Ratio and Equitable Distribution 

Ratio (EDR ). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Islam sebagai the law of life (hukum kehidupan) mengajarkan bahwa segala 

hal yang berada di dunia ini merupakan titipan Allah Subhanahu wa ta’ala untuk 

hamba-Nya termasuk harta dan benda. Kepemilikan terhadap harta dan benda 

sifatnya relatif yaitu sebatas hak pakai. Hak pakai ini pun harus sesuai dengan 

petunjuk dan peraturan-Nya. Jika menyangkut harta dan benda maka salah satu 

hal yang bisa dihubungkan dengannya adalah perekonomian. Menurut Rivai 

(2009:18) dalam Afriani (2016) perekonomian atau kegiatan ekonomi adalah 

kegiatan yang mengarahkan sumber daya yang dimiliki secara rasional dan etis 

oleh setiap manusia untuk memenuhi kebutuhan dan meningkatkan taraf 

hidupnya. Dalam literatur fikih islam, istilah ekonomi dikenal dengan nama Al-

Iqhtishadiyah, yang secara literal memiliki makna kesederhanaan, pertengahan, 

adil, hemat, dan sebagainnya. Hal ini mengindiksikan bahwa islam mengajarkan 

agar dalam melakukan kegiatan ekonomi seseorang harus menjujung tinggi nilai-

nilai keadilan, kesederhanaan, penghematan dan lain sebagainya. 

Kegiatan ekonomi masyarakat tidak terlepas dari bank sebagai tempat untuk 

melakukan transaksi keuangan. Aktivitas keuangan yang sering dilakukan 

masyarakat baik di negara maju maupun berkembang adalah aktivitas 

penyimpanan dan penyaluran dana. Ada dua jenis bank yang terdapat di Indonesia 

yaitu bank konvensional dan bank syariah. Bank syariah menjadi istilah yang 

telah dipakai secara luas di seluruh dunia. Bank syariah bekembang sejak 

beberapa dekade terakhir dan menjadi salah satu tren di dunia keuangan, dimana 
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produk dan jasa keuangan yang ditawarkan sesuai dengan hukum islam. Bank 

syariah menjadi salah satu pilihan bagi masyarakat dunia untuk melakukan 

aktivitas keuangan dengan tetap memegang prinsip islam sebagai the way of life.  

Peningkatan kualitas hidup antara lain diwujudkan dengan meningkatkan 

pendapatan melalui berbagai kegiatan perekonomian. Salah satu sarana yang 

mempunyai peranan strategis dalam kegiatan perekonomian adalah perbankan. 

Peran strategis tersebut disebabkan oleh fungsi utama perbankan sebagai lembaga 

intermediasi keuangan (financial intermediary), yaitu sebagai institusi yang dapat 

menghimpun dana dan menyalurkan dana masyarakat secara efektif dan efisien. 

Bank merupakan industri yang dalam kegiatan usahanya mengandalkan 

kepercayaan masyarakat. Bank dianggap sebagai tempat kepercayaan nasabah 

untuk mengelola dananya. Bank dengan manajemen yang baik harus bisa menjaga 

kepercayaan nasabah penyimpan dananya. Dalam menjaga kepercayaan nasabah, 

kesehatan bank harus dipelihara. Bank yang sehat adalah bank yang dapat 

menjalankan fungsinya dengan baik, dengan kata lain, bank yang sehat adalah 

bank yang dapat menjaga dan memelihara kepercayaan masyarakat, dapat 

menjalankan fungsi intermediasi, dapat membantu kelancaran lalu lintas 

pembayaran serta dapat digunakan oleh pemerintah dalam melaksanakan berbagai 

kebijakannya, terutama kebijakan moneter (Permana, 2012:2).  

Berdasarkan outlook (ringkasan kinerja) Perbankan Syariah 2015, 

perkembangan perbankan syariah selama satu tahun terakhir mengalami 

pertumbuhan ditengah perekonomian dunia yang mengalami perlambatan dan 

berakibat juga pada pertumbuhan ekonomi Indonesia yang tidak sesuai yang 
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diharapkan. Hal ini membuktikan bahwa perbankan syariah masih dapat 

mempertahankan eksistensinya dalam kegiatan bisnis usaha yang semakin sulit. 

Peningkatan pembiayaan tetap diimbangi dengan prinsip kehatian-hatian 

sehingga net performing financing (NPF) dapat dijaga. Secara rerata NPF 

mengalami penurunan dari 4,95% tahun lalu menjadi 4,84% pada tahun ini 

(2015). Akan tetapi perbankan syariah kurang mampu mengefisiensi biaya dalam 

melakukan kegiatan operasionalnya sehingga pada rasio BOPO pada tahun ini 

meningkat sebesar 97%. Kurangnya perbankan syariah dalam mengefisiensi biaya 

mengakibatkan tingkat profitabilitas kenaikan yang kecil yakni sebesar 0,49% 

dibanding tahun lalu sebesar 0,41%. 

Sedangkan perkembangan jumlah Bank Umum Syariah (BUS) selama satu 

tahun tidak mengalami perubahan. Meskipun jumlah Bank Umum Syariah (BUS) 

sebanyak 12 buah, namun pelayanan pelayanan kebutuhan akan perbankan 

syariah semakin meluas yang tercermin bertambahnya kantor cabang dari 

sebelumnya 447 menjadi 450 kantor, sementara kantor cabang pembantu 

mengalami penurunan dari 1.511 menjadi 1.340 kantor, kantor kas mengalami 

peningkatan sebesar 3.571 dari 3.350 kantor, serta mesin ATM yang mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan sebesar 3.571 dari 3.350 mesin. Secara 

keseluruhan jumlah kantor Bank Umum Syariah yang beroperasi sampai 

Desember 2015 dibandingkan tahun sebelumnya menurun menjadi 1.990 dari 

2.163 kantor. Bank Umum Syariah mengalami jumlah jaringan kantor, sehingga 

Bank Umum Syariah memerlukan tenaga kerja yang lebih banyak. Sehingga 

tenaga kerja yang terdapat Bank Umum Syariah mengalami peningkatan sebesar 

51.413 dari 41.393 tenaga kerja. 
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Setiap perbankan di Indonesia memerlukan pengawasan kinerja yang baik 

oleh regulator perbankan atau badan pengawas perbankan, karena kinerja 

perbankan adalah salah satu cara untuk mengukur tingkat kesehatan suatu bank. 

Salah satu cara untuk menilai kinerja suatu perbankan adalah melihat berapa besar 

tingkat profitabilitas suatu bank. Untuk meningkatkan profitabilitas bank, maka 

bank akan berusaha untuk mendapatkan dana dari sumber dana yang tersedia dan 

bank berupaya untuk meningkatkan kualitasnya untuk menyalurkan dana agar 

bank mendapatkan tingkat kesehatan bank yang baik. 

Agar dapat menjalankan fungsinya dengan baik, bank harus mempunyai 

modal yang cukup, menjaga kualitas asetnya dengan baik, dikelola dengan baik 

dan dioperasikan berdasarkan prinsip kehati-hatian, menghasilkan keuntungan 

yang cukup untuk mempertahankan kelangsungan usahanya, serta memelihara 

likuiditasnya sehingga dapat memenuhi kewajibannya. Dalam mengetahui 

tingkat kesehatan bank maka dilakukan penilaian terhadap kesehatan bank 

tersebut sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia (PBI) agar dapat dikategorikan 

dalam bank sehat, cukup sehat, kurang sehat atau bahkan tidak sehat. Bagi bank 

yang sehat agar tetap mempertahankan kesehatannya, sedangkan bagi bank yang 

sakit untuk mengobati penyakitnya (Kasmir, 2013:46). 

 Menurut Undang-undang No 10 Tahun 1998, bahwasannya bank wajib 

memelihara kesehatannya. Kesehatan bank yang merupakan cerminan dari kondisi 

dan kinerja bank merupakan sarana bagi otoritas pengawas dalam menetapkan 

strategi dan fokus pengawasan terhadap bank. Selain itu, kesehatan bank juga 

menjadi kepentingan semua pihak terkait, baik pemilik, pengelola (manajemen), 

dan masyarakat pengguna jasa bank. 
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Kinerja bank dapat diamati dari kemampuannya dalam menghasilkan laba 

atau profitabilitas yang dapat diukur dengan return on equity (ROE) maupun 

return on assets (ROA). Menurut Lukman Dendawijaya (2013:120) dalam 

Mustika (2016), ROA memfokuskan kemampuan perusahaan untuk memperoleh 

earnings dalam operasi perusahaan, sedangkan ROE hanya mengukur return yang 

diperoleh dari investasi pemilik perusahaan dalam bisnis bank. ROA dipilih 

sebagai ukuran kinerja bank, hal ini didasarkan pada beberapa alasan. Pertama, 

ROA dapat digunakan untuk mengukur seberapa baik kemampuan bank dalam 

mengatur aset yang dimilikinya secara keseluruhan. Rasio ini sekaligus 

merupakan indikator efisiensi manajerial bank yang mengindikasikan kemampuan 

manajemen dalam mengelola asetnya untuk memperoleh keuntungan (Mustika, 

2016:78). Kedua ROA dapat digunakan untuk membandingkan kinerja antar bank 

dari suatu periode ke periode lain. Jadi, selain berguna untuk mengetahui tingkat 

efisiensi pengelolaan aset dalam menghasilkan laba, ROA juga menjadi rasio 

populer untuk membandingkan kinerja antar bank dari suatu periode ke periode 

yang selanjutnya. Dalam penelitian ini indikator-indikator yang digunakan untuk 

melihat atau memprediksi return on assets (ROA) adalah rasio-rasio yang ada di 

dalam metode RBBR yaitu Risk Profile, GCG, Earnings, Capital dan rasio-rasio 

yang ada di dalam Sharia Compliaince yaitu Profit Sharing Ratio, Zakat Profit 

Ratio dan Equitable Distribution Ratio. 

 Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No.13/1/PBI/2011 Tentang 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, Bank Indonesia telah menerapkan 

sistem penilaian tingkat penilaian kesehatan bank berbasis risiko menggantikan 

CAMELS yang dahulunya diatur dalam Peraturan Bank Indonesia 
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No.6/10/PBI/2004. Penilaian tingkat kesehatan bank dengan pendekatan 

berdasarkan risiko. Risk Based Bank Rating (RBBR) merupakan penilaian yang 

komprehensif dan terstruktur terhadap hasil integrasi profil risiko dan kinerja yang 

meliputi penerapan tata kelola yang baik, rentabilitas, dan permodalan. 

Pendekatan tersebut memungkinkan Bank Indonesia sebagai pengawas 

melakukan tindakan pengawasan yang sesuai dan tepat waktu sehingga segera 

dikomunikasikan kepada bank dalam rangka menetapkan tindak lanjut 

pengawasan. 

Sejalan dengan penerapan pengawasan berdasarkan risiko maka 

pengawasan bank tidak cukup dilakukan hanya untuk bank secara individual 

tetapi juga harus dilakukan terhadap bank secara konsolidasi termasuk dalam 

penilaian tingkat kesehatan bank. Oleh karena itu, penilaian tingkat kesehatan 

bank juga harus mencakup penilaian kesehatan bank secara konsolidasi. 

Puji Astutik (2015) dalam penelitiannya yang menguji pengaruh tingkat 

kesehatan bank menurut risk based bank rating terhadap kinerja keuangan (studi 

pada bank umum syariah Indonesia), hasilnya secara simultan tingkat kesehatan 

bank umum syariah yang diukur menggunakan NPF, FDR, GCG, BOPO, NOM, 

CAR berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA). Sedangkan secara parsial 

hanya variabel FDR dan NOM yang memperngaruhi ROA dan FDR merupakan 

variabel yang dominan. 

Putu Wira Hendrayana dan Gerianta Wirawan Yasa (2015) menguji 

pengaruh komponen RGEC pada perubahan harga saham perusahaan perbankan 

di bursa efek Indonesia. Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 

dan signifikan GCG dan ROA pada perubahan harga saham sedangkan terdapat 
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hubungan negatif dan signifikan profil risiko dan CAR pada perubahan harga 

saham. Berdasarkan hasil penelitian faktor-faktor RGEC sebagai indikator 

penilaian kesehatan bank mampu memberikan dampak pada perubahan harga 

saham perusahaan perbankan yang go public. 

Anggraini (2011) dalam penelitiannya menyarankan komponen kuantitatif 

CAEL pada metode CAMELS perlu dilakukan pinanjauan ulang dalam 

menentukan bobot komponen efisiensi (Beban Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional) agar pihak perbankan dapat beropeasi lebih efisien dan menerapkan 

prinsip kehati-hatian. Sejalan dengan penelitian Permana (2012) pekembangan 

usaha dan kompleksitas usaha bank membuat penggunaan metode CAMELS 

kurang efektif dalam menilai kinerja bank karena metode CAMELS tidak 

memberikan suatu kesimpulan yang mengarah ke satu penilaian, antar faktor 

memberikan penilaian yang sifatnya berbeda. 

Tantangan utama bank syariah saat ini diantaranya bagaimana 

mewujudkan kepercayaan dari para stakeholder. Selama ini pangsa pasar 

perbankan syariah Indonesia hanya sebesar 5% dari seluruh pasar perbankan 

nasional, sehingga harus dilakukan berbagai terobosan untuk meningkatkan 

loyalitas nasabah dengan tetap memegang prinsip-prinsip syariah. 

Hamed et al (2004) dalam Mustika (2015) mengungkapkan tiga komponen 

indikator islami yaitu shariah compliance, corporate governance dan social 

enviroment disclosures sebagai pertanggungjawaban penyediaan informasi 

kepatuhan syariah sedangkan loyalitas nasabah dapat terpupuk dan meningkat 

apabila adanya kepastian usaha dari entitas bank syariah. Kepastian usaha bank 
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syariah dapat dilihat dari kinerja keuangan bank syariah tersebut. Maka atas dasar 

itulah perlu dikaji lebih dalam lagi tentang hubungan antara shariah compliance 

terhadap kinerja keuangan pada perbankan syariah agar pelaku entitas syariah 

benar-benar menerapkan regulasi-regulasi syariah yang dikeluarkan Bank 

Indonesia tanpa adanya keresahan terhadap risiko kelangsungan usaha dan kinerja 

keuangannya. 

Penelitian yang terkait dengan implimentasi shariah compliance dilakukan 

oleh Khan dan Mirachor (1990) dalam Mustika (2015) terhadap bank-bank Islam 

di Pakistan dan Iran menyimpulkan bahwa bank berdasarkan prinsip syariah tidak 

menyebabkan sistem keuangan runtuh atau mengkhwatirkan. Selanjutnya Samad 

dan Hasan (1999) dalam Mustika (2015) meneliti tentang kinerja Bank Islam 

Malaysia Berhad (BIMB) tahun 1984-1997 dengan menggunakan rasio 

profitabilitas, likuiditas, risiko, solvabilitas, dan komitmen terhadap masyarakat. 

Hasil penelitian menunjukkan BIMB relatif lebih likuid dan kurang berisiko 

dibandingkan dengan 8 bank konvensional di Malaysia. 

Ibrahim et al. (2003) dalam Mustika (2016) menyajikan beberapa alternatif 

pengukuran kinerja dan laporan yang digunakan dalam Bank Islam sesuai dengan 

tujuan pendiriannya, yaitu sosiol ekonomi yang berkeadilan dengan 

membandingkan antara Bahrain Islamic Bank dengan Bank Islam Malaysia 

Berhad. Penelitian ini menggunakan Islamicity Disclosure Index (IDI) dengan tiga 

indikator utama yaitu indikator ketaatan terhadap syariah, indikator corporate 

governance, dan indikator sosial/lingkungan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kinerja Bahrain Islamic Bank lebih baik daripada Bank Islam Malaysia 

Berhad. 
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Selanjutnya Suyanto (2016) melakukan studi pelaksanaan prinsip syariah 

terhadap kinerja dan kesejahteraan masyarakat dalam lingkungan kegiatan bank 

syariah pada tahun 2012-2015. Hasil studi ini menunjukkan bahwa prinsip syariah 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan dan kesejahteraan 

masyarakat dilingkungan kegiatan bank syariah. Dan penelitian sejenis dilakukan 

oleh Hasbi dan Haruman (2011) yang melakukan investigasi terhadap konsep 

syariah Islam dan kinerja keuangan bank umum syariah di Indonesia berdasarkan 

Peraturan Bank Indonesia No.9/ 1/ PBI/ 2007 dengan simpulan bahwa bank 

syariah mempunyai kinerja yang sangat baik.            

Risk Based Bank Rating dan Sharia Compliance berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan, dengan demikian perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah sebagai berikut: (1) Pada penelitian ini tidak hanya 

menganalisis terhadap kinerja keuangan saja tetapi juga pengaruh sharia 

compliance terhdap kinerja keuangan. (2) Pada penelitian ini, sharia compliance 

menggunaka 3 indikator, yakni: profit sharing ratio, zakat perfomance ratio, 

equitable distribution ratio. (3) Penelitian ini menggunakan data laporan tahunan 

pada Bank Umum Syariah di Indonesia selama periode 2011-2014. 

Dari latar belakang di atas, penulis mengambil judul “Pengaruh Risk Based 

Rating (RBBR) dan Sharia Compliance terhadap Kinerja Keuangan Bank 

Pada Bank Umum Syariah di Indonesia.” 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan dalam latar belakang 

tersebut maka penulis merumuskan beberapa masalah : 

1. Bagaimanakah pengaruh Risk Profile terhadap Return On Assets pada 
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Bank Umum Syariah? 

2. Bagaimanakah pengaruh Good Corporate Governance terhadap Return 

On Assets pada Bank Umum Syariah? 

3. Bagaimanakah pengaruh BOPO terhadap Return On Assets pada Bank 

Umum Syariah? 

4. Bagaimanakah pengaruh Profit Sharing Ratio terhadap Return On Assets 

pada Bank Umum Syariah? 

5. Bagaimanakah pengaruh Zakat Perfomace Ratio terhadap Return On 

Assets pada Bank Umum Syariah? 

6. Bagaimanakah pengaruh Equitable Distribution Ratio terhadap Return 

On Assets pada Bank Umum Syariah? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan dalam latar belakang 

tersebut maka penulis merumuskan beberapa masalah : 

1. Untuk menganalisis apakah Risk Profile berpengaruh terhadap Return On 

Assets pada Bank Umum Syariah. 

2. Untuk menganalisis apakah Good Corporate Governance berpengaruh 

terhadap Return On Assets pada Bank Umum Syariah. 

3. Untuk menganalisis apakah BOPO berpengaruh terhadap Return On 

Assets pada Bank Umum Syariah. 

4. Untuk menganalisis apakah Capital Aduquacy Ratio berpengaruh terhadap 

Return On Assets pada Bank Umum Syariah. 

5. Untuk menganalisis apakah Profit Sharing Ratio berpengaruh terhadap 

Return On Assets pada Bank Umum Syariah. 
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6. Untuk menganalisis apakah Zakat Perfomace Ratio berpengaruh terhadap 

Return On Assets pada Bank Umum Syariah. 

7. Untuk menganalisis apakah Equitable Distribution Ratio berpengaruh 

terhadap Return On Assets pada Bank Umum Syariah. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak 

yang berkepentingan. Secara terperinci, manfaat penelitian ini dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi akademisi, penelitian ini bisa memberikan bukti empiris mengenai 

analisis kinerja pada perbankan syariah khususnya dengan menggunakan 

model RBBR dan Sharia Compliance. 

b. Bagi manajemen perusahaan, dapat dijadikan perbandingan 

manajemennya khususnya pada kinerja keuangan perusahaan dengan 

kinerja keuangan perusahaan lainnya. 

c. Bagi Investor, penelitian ini sebagai masukan dalam mempertimbangkan 

pembuatan keputusan untuk berinvestasi, terutama pada perbankan 

syariah di Indonesia. 

2. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi khasanah ilmu pengetahuan di 

bidang manajemen khususnya mengenai pengukuran kinerja bank syariah 

yaitu dengan menggunakan model RBBR dan Sharia Compliaince di 

Indonesia serta sebagai wahana tambahan referensi serta bahan kajian bagi 

peneliti selanjutnya. 
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1.5. Sistematika Pembahasan  

Penyusunan skripsi ini akan disajikan secara sistematis dalam tiga bagian 

utama yaitu pertama, bagian awal skripsi yang memantau beberapa halaman 

sebelum halaman yang memiliki bab, kedua, inti atau isi skripsi yang memuat 

beberapa bab. Kemudian yang ketiga adalah bagian akhir skripsi meliputi 

daftar rujukan, lampiran-lampiran, dan riwayat hidup penulis. 

Penelitian ini terdiri dari lima bab yang didalamnya terdiri dari sub-sub 

bab sebagai perinciannya. Antara satu bab dengan bab lainnya memiliki 

ketergantungan secara sistematis, dengan kata lain pembahasannya berurutan 

dari bab pertama samapai bab lima. Dengan begitu pembacaan skripsi ini 

secara utuh dan benar harus diawali dari bab satu kemudian bab dua dan 

seterusnya. 

Lebih lanjut agar memudahkan penulisan dan pemahaman komprehensif 

tentang pembahasan penelitian ini, maka perlu untuk pemaparan sistematika 

penulisan dan pembahasan skripsi sesuai dengan penjabaran berikut: 

Bab I : Pendahuluan. Bab ini memuat penjelasan yang bersifat umum 

yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sstematika pembahasan. Dalam bab ini secara umum 

pembahasan berisi harapan supaya pembaca dapat menemukan latar belakang 

atau alasan teoritis dari sumber bacaan terpercaya dan keadaan ralistis obyek 

penelitian. Selain itu dalam bab ini juga dipaparkan posisi dengan ilmu 

pengetahuan yang orisional dengan tetap dijaga kesinambungan dengan ilmu 

pengetahuan masa lalu. Dengan demikian bab ini menjadi dasar atau acuan 

metodologis dari bab-bab selanjutnya. 
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Bab II : Landasan Teori. Bab ini membahas mengenai telaah pustaka, 

secara singkat teori yang melandasi penelitian, dan kerangka pemikiran. 

Bab III : Metode Penelitian. Bab ini berisi deskripsi obyek penelitian, 

serta penjelasan mengenai jenis penelitian, sampel penelitian, data, sumber 

data. Lebih jelasnya, bab ini adalah uraian tentang penggunaan pendekatan 

penelitian dan strategi yang digunakan agar dihasilkan penelitian yang ilmiah 

dan universal. 

Bab IV : Analisis Data dan Pembahasan. Bab ini berisis tentang hasil 

analisis dari pengolahan data, menguraikan secara detail tentang analisis data 

pengolahan data, menguraikan secara detail tentang analisis data secara 

deskriptif. 

Bab V : Penutup. Bab ini memaparkan kesimpulan dari hasil analisis data 

yang bekaitan dengan penelitian, dan saran untuk studi lanjutan agar diperoleh 

hasil yang lebih baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan regresi data panel fixed effext 

model dengan 32 sampel berupa laporan keuangan Bank Umum Syariah yang 

diperoleh dari website masing-masing bank syariah dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Hasil analisis menunjukkan bahwa Profil Risiko (PR) tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan yang diukur menggunakan rasio ROA, artinya 

semakin besar profil risiko tidak akan menyebabkan semakin tinggi 

return on assets dan sebaliknya jika profil risiko menurun tidak akan 

memperngaruhi return on assets. Profil risiko tidak berpengaruh terhadap 

ROA karena kenyataan yang terjadi bahwa sebesar risiko apapun yang 

dihadapi tidak serta merta memperngaruhi operasional perbankan. Secara 

teori bahwa risiko merupakan potensi kerugian dari suatu peristiwa, 

kerugian bisa berbentuk financial dan non financial. Kerugian dari segi 

financial akan pendapatan bank yang terjadi akibat piutang. 

2. Hasil analisis menunjukkan bahwa good corporate govenance (GCG) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan yang 

diukur dengan rasio ROA. Bila variabel GCG mengalami kenaikan maka 

variabel ROA akan mengalami penurunan. Artinya ketika terjadi 

peningkatan penerapan GCG yang ditunjukkan dengan nilai komposit 

yang semakin rendah maka profitabilitas Bank Umum Syariah (BUS) 

yang ditunjukkan dengan rasio ROA semakin meningkat. 
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3. Hasil analisis menunjukkan bahwa rasio BOPO berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan ROA. Bila 

variabel BOPO naik maka variable ROA akan turun, begitupun 

sebaliknya. Artinya ketika terjadi kenaikan efisiensi yang ditunjukkan 

dengan rasio BOPO semakin rendah  maka profitabilitas Bank Umum 

Syariah (BUS) yang ditunjukkan dengan rasio ROA semakin meningkat. 

Peningkatan efisiensi yang ditunjukkan dengan penurunana rasio BOPO 

disebabkan oleh adanya penurunan biaya operasional. Biaya operasional 

yang dikeluarkan oleh BUS pada tahun 2011-2014 yang lebih rendah dari 

pendapatan operasional dengan biaya yang lebih rendah. Penurunan 

biaya diikuti dengan peningkatan pendapatan operasional maka semakin 

efisien sehingga berdampak pada tingkat profitabilitas yang semakin 

tinggi. 

4. Hasil analisis menunjukkan Capital Aduquacy Ratio (CAR) tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan rasio ROA. 

Sehingga semakin besar rasio CAR tidak akan menyebabkan semakin 

tinggi return on assets dan sebaliknya jika rasio CAR menurun tidak 

akan memperngaruhi return on assets, hal ini kemungkinan dikarenakan 

peraturan BI yang mengharuskan setiap bank untuk menjaga CAR 

dengan ketentuan minimal 8%, sehingga para pemilik bank menambah 

modal bank dengan menyediakan dana untuk mengantisipasi skala usaha 

yang berupa pinjaman yang diberikan agar rasio kecukuan modal (CAR) 

bank dapat memenuhi  ketentuan BI. 
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5. Profit Performace Ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja 

keuangan pada bank umum syariah di Indonesia. Hal ini 

mengindikasikan bahwa penyebab dari hubungan negatif antara 

pembiayaan berbasis bagi hasil dengan kinerja keuangan dikarenakan 

pemberian pembiayaan berdasarkan bagi hasil memerlukan kewaspadaan 

yang tinggi dari pihak bank. Bank syariah kemungkinan besar 

meningkatkan kualitas pegawainya dengan cara memperkerjakan para 

teknisi dan ahli manajemen untuk mengevaluasi proyek usaha yang 

dipinjami untuk mencermati lebih teliti daripada teknis peminjaman pada 

bank konvensional. Hal ini akan meningkatkan biaya yang dikeluarkan 

oleh para banker dalam menjaga efisiensi kinerja keuangan. Biaya yang 

dikeluarkan dalam pengelolaan pembiayaan dengan sistem bagi hasil 

juga lebih tinggi. Pendapatan bagi hasil bank umum syariah yang 

diperoleh dari penyaluran pembiayaan bagi hasil kemungkinan masih 

belum optimal diperoleh sehingga belum mampu mengimbangi biaya-

biaya yang dikeluarkan. 

6. Zakat perfomance ratio berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

keuangan pada bank umum syariah di Indonesia. Hal ini dikarenakan 

pembayaran zakat akan meningkat seiring dengan meningkatnya 

kekayaan bank dan semakin tingginya kekayaan yang dimiliki oleh bank 

syariah menjadikan indikator bahwa meningkat pula kinerja keuangan 

pada bank syariah tersebut. Dengan demikian, zakat perfomance ratio 

berpengaruh positif signifikan terbukti. Hal ini dikarenakan perusahaan 

memproduksi dan kemudian menjualnya atau menjadikan apa yang 
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diproduksinya sebagai komoditas perdagangan, sehingga perusahaan 

tersebut harus mengeluarkan zakatnya setiap tahun dari apa yang dimiliki 

oleh perusahaan. 

7. Equitable Distribution Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan pada bank umum syariah di Indonesia. Kegiatan bank 

umum syariah yang cenderung memikirkan kepentingan sendiri 

menyebabkan para pemangku kepentingan tidak memberikan dukungan 

sepenuhnya bagi bank umum syariah. Hal inilah yang menyebabkan 

bahwa equitable distribution ratio (EDR) tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan.  Hal ini berati data equitable distribution rasio pada 

setiap bank syariah mengalami fluktuasi data yang tinggi sehingga 

terdapat kesenjangan yang besar antara bank satu dengan yang lainnya 

sehingga data dari  equitable distribution ratio (EDR) tidak mampu 

mempengaruhi kinerja bank syariah tersebut. 

5.2 Keterbatasan 

1. Variabel yang digunakan dalam penelitian masih terbatas pada rasio-

rasio keuangan yang terdapat pada laporan keuangan 

2. Periode pengamatan yang digunakan di dalam penelitian ini relatif 

singkat yakni hanya 4 tahun, yaitu tahun 2011-2014. 
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5.3  Saran 

1. Bagi pihak manajemen Bank Umum Syariah sebaiknya dalam 

menganalisis kinerja keuangan menggunakan metode RBBR dan Sharia 

Complaince dalam pengukuran tingkat kesehatan bank. 

2. Bagi investor yang akan berinvestasi pada perbankan maka sebaiknya 

mempertimbangkan faktor tingkat kesehatan yang dimiliki oleh bank 

tersebut. 

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan agar menambah waktu periode 

penelitian, karena dalam penelitian ini hanya mengambil 4 tahun 

penelitian dan hasilnya masih banyak kekurangan.  
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Lampiran 1 

BANK TAHUN ROA PR GCG BOPO CAR PSR ZPR EDR 

_BSM 2011 1.95 2 1.6 76.44 14.57 26.41936 0.046066 93.4138 

_BSM 2012 2.25 3 1.68 74.1 13.82 22.81448 0.06243 73.81399 

_BSM 2013 1.53 2 1.85 86.46 14.1 21.30859 0.042811 57.61071 

_BSM 2014 0.17 2 2.12 98.49 14.76 21.03893 0.004803 41.65665 

_BMI 2011 1.52 2 1.3 85.25 12.01 43.05095 0.015621 61.73662 

_BMI 2012 1.54 2 1.15 84.47 11.57 45.05398 0.018678 41.38 

_BMI 2013 1.37 2 1.15 93.86 14.05 47.87199 0.022202 18.33483 

_BMI 2014 0.17 3 2.5 97.33 14.15 49.34005 0.022467 16.7513 

_BRIS 2011 0.2 2 1.55 99.56 14.74 18.77622 0.020077 15.67593 

_BRIS 2012 1.19 2 1.38 86.63 11.35 22.77544 0.027822 65.94047 

_BRIS 2013 1.15 2 1.38 90.42 14.49 28.0236 0.042965 47.07854 

_BRIS 2014 0.08 2 1.74 99.47 12.89 31.11009 0.047059 30.59118 

_BNIS 2011 1.29 2 1.68 87.86 20.67 17.80196 0.035995 63.76121 

_BNIS 2012 1.48 2 1.25 85.39 14.4 16.42552 0.03746 23.99115 

_BNIS 2013 1.37 2 1.38 83.94 16.23 15.72907 0.041749 40.67642 

_BNIS 2014 1.27 2 1.5 89.8 18.42 16.53049 0.033667 35.38057 

_BCAS 2011 0.9 1 1.9 11.9 45.9 30.35646 0.00187 21.76263 

_BCAS 2012 0.8 1 1.8 8.2 31.5 46.08154 0.000061 20.26934 

_BCAS 2013 1 1 1.6 10.44 22.4 51.65985 0.000221 19.4463 

_BCAS 2014 0.8 2 1 11.72 29.6 46.86542 0.00064 20.2222 

_BBS 2011 0.52 2 1.6 93.86 15.29 33.11207 0 16.53753 

_BBS 2012 0.55 2 1.5 91.59 12.78 32.04624 0.001244 15.55237 

_BBS 2013 0.69 1 1.5 92.29 11.1 32.66949 0.000533 15.1303 

_BBS 2014 0.27 2 1.5 96.73 15.85 38.63782 0 20.26393 

_BPS 2011 1.75 2 1.95 74.3 61.98 45.24118 0 17.94319 

_BPS 2012 3.48 2 1.35 47.6 32.2 48.98053 0 24.00685 

_BPS 2013 1.03 2 1.35 81.31 20.83 51.80699 0 14.59845 

_BPS 2014 1.99 1 1.4 68.47 25.69 85.67507 0.046175 17.80324 

_BMS 2011 1.58 2 1.83 90.8 12.03 1.638022 0.04933 40.06449 

_BMS 2012 3.81 2 1.6 77.28 13.51 0.535533 0.104659 41.95529 

_BMS 2013 2.33 2 1.87 86.09 12.99 0.583228 0.070971 20.10007 

_BMS 2014 0.29 2 2 97.61 19.26 0.72498 0.010399 15.21737 



103 
 

 

Lampiran 2 

Statistik deskriptif 

 

 

 

 ROA PR GCG BOPO CAR PSR ZPR EDR 

 Mean  1.260000  1.906250  1.592500  76.86438  19.22281  30.95891  0.025249  33.39584 

 Median  1.230000  2.000000  1.575000  86.27500  14.65500  30.73328  0.021140  22.87689 

 Maximum  3.810000  3.000000  2.500000  99.56000  61.98000  85.67507  0.104659  93.41380 

 Minimum  0.080000  1.000000  1.000000  8.200000  11.10000  0.535533  0.000000  14.59845 

 Std. Dev.  0.881348  0.465547  0.313256  27.54009  10.95202  18.71122  0.025746  20.65828 

 Skewness  1.059434 -0.352099  0.626645 -1.732825  2.451507  0.441638  1.012971  1.193995 

 Kurtosis  4.309236  4.421092  3.666152  4.627550  9.123251  3.630315  3.920435  3.605830 

         

 Jarque-Bera  8.271596  3.353866  2.685994  19.54620  82.04499  1.569966  6.602187  8.092701 

 Probability  0.015990  0.186946  0.261062  0.000057  0.000000  0.456127  0.036843  0.017486 

         

 Sum  40.32000  61.00000  50.96000  2459.660  615.1300  990.6851  0.807975  1068.667 

 Sum Sq. Dev.  24.08000  6.718750  3.042000  23512.15  3718.346  10853.40  0.020548  13229.70 

         

 Observations  32  32  32  32  32  32  32  32 
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Lampiran 3 
 

1. Common effect 

 
Dependent Variable: ROA   

Method: Panel Least Squares   

Date: 11/18/16   Time: 18:23   

Sample: 2011 2014   

Periods included: 4   

Cross-sections included: 8   

Total panel (balanced) observations: 32  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1.240217 0.961724 1.289577 0.2095 

PR 0.156643 0.308580 0.507625 0.6163 

GCG -0.906762 0.408069 -2.222079 0.0360 

BOPO -0.004199 0.005921 -0.709248 0.4850 

CAR 0.033184 0.014343 2.313633 0.0296 

PSR 0.002366 0.007647 0.309371 0.7597 

ZPR 25.20510 5.665684 4.448729 0.0002 

EDR 0.004205 0.006622 0.635049 0.5314 
     
     R-squared 0.591498     Mean dependent var 1.260000 

Adjusted R-squared 0.472351     S.D. dependent var 0.881348 

S.E. of regression 0.640206     Akaike info criterion 2.158265 

Sum squared resid 9.836732     Schwarz criterion 2.524699 

Log likelihood -26.53224     Hannan-Quinn criter. 2.279727 

F-statistic 4.964460     Durbin-Watson stat 1.496307 

Prob(F-statistic) 0.001397    
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2. Olah fixed efect 

 
Dependent Variable: ROA   

Method: Panel Least Squares   

Date: 11/18/16   Time: 18:23   

Sample: 2011 2014   

Periods included: 4   

Cross-sections included: 8   

Total panel (balanced) observations: 32  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 7.382504 0.722163 10.22277 0.0000 

PR -0.177366 0.114880 -1.543928 0.1410 

GCG -0.407892 0.169241 -2.410124 0.0276 
BOPO -0.063381 0.008096 -7.828510 0.0000 

CAR 0.004383 0.007435 0.589446 0.5633 

PSR -0.024300 0.007744 -3.137941 0.0060 

ZPR 17.70638 3.039466 5.825490 0.0000 

EDR -0.001261 0.003550 -0.355187 0.7268 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     

103121010001992i2     R-squared 0.968553     Mean dependent var 1.260000 

Adjusted R-squared 0.942656     S.D. dependent var 0.881348 

S.E. of regression 0.211053     Akaike info criterion 0.031559 

Sum squared resid 0.757235     Schwarz criterion 0.718623 

Log likelihood 14.49505     Hannan-Quinn criter. 0.259301 

F-statistic 37.39989     Durbin-Watson stat 2.340717 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
      

 

3. Hasil Uci Chow 

 
Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 29.119379 (7,17) 0.0000 

Cross-section Chi-square 82.054573 7 0.0000 
     
          

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: ROA   

Method: Panel Least Squares   

Date: 11/18/16   Time: 18:24   

Sample: 2011 2014   

Periods included: 4   

Cross-sections included: 8   

Total panel (balanced) observations: 32  
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     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1.240217 0.961724 1.289577 0.2095 

PR 0.156643 0.308580 0.507625 0.6163 

GCG -0.906762 0.408069 -2.222079 0.0360 

BOPO -0.004199 0.005921 -0.709248 0.4850 

CAR 0.033184 0.014343 2.313633 0.0296 

PSR 0.002366 0.007647 0.309371 0.7597 

ZPR 25.20510 5.665684 4.448729 0.0002 

EDR 0.004205 0.006622 0.635049 0.5314 
     
     R-squared 0.591498     Mean dependent var 1.260000 

Adjusted R-squared 0.472351     S.D. dependent var 0.881348 

S.E. of regression 0.640206     Akaike info criterion 2.158265 

Sum squared resid 9.836732     Schwarz criterion 2.524699 

Log likelihood -26.53224     Hannan-Quinn criter. 2.279727 

F-statistic 4.964460     Durbin-Watson stat 1.496307 

Prob(F-statistic) 0.001397    
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4. Hasil Uji Random 

 
Dependent Variable: ROA   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 11/18/16   Time: 18:24   

Sample: 2011 2014   

Periods included: 4   

Cross-sections included: 8   

Total panel (balanced) observations: 32  

Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1.240217 0.317045 3.911797 0.0007 

PR 0.156643 0.101728 1.539829 0.1367 

GCG -0.906762 0.134526 -6.740443 0.0000 

BOPO -0.004199 0.001952 -2.151430 0.0417 

CAR 0.033184 0.004728 7.018163 0.0000 

PSR 0.002366 0.002521 0.938444 0.3574 

ZPR 25.20510 1.867770 13.49475 0.0000 

EDR 0.004205 0.002183 1.926356 0.0660 
     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 3.56E-07 0.0000 

Idiosyncratic random 0.211053 1.0000 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.591498     Mean dependent var 1.260000 

Adjusted R-squared 0.472351     S.D. dependent var 0.881348 

S.E. of regression 0.640206     Sum squared resid 9.836732 

F-statistic 4.964460     Durbin-Watson stat 1.496307 

Prob(F-statistic) 0.001397    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.591498     Mean dependent var 1.260000 

Sum squared resid 9.836732     Durbin-Watson stat 1.496307 
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5. Hasil Uji Hauman 

 
Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  
     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 203.835651 7 0.0000 
     
          

Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     PR -0.177366 0.156643 0.002849 0.0000 

GCG -0.407892 -0.906762 0.010545 0.0000 

BOPO -0.063381 -0.004199 0.000062 0.0000 

CAR 0.004383 0.033184 0.000033 0.0000 

PSR -0.024300 0.002366 0.000054 0.0003 

ZPR 17.706382 25.205096 5.749791 0.0018 

EDR -0.001261 0.004205 0.000008 0.0509 
     
          

Cross-section random effects test equation:  

Dependent Variable: ROA   

Method: Panel Least Squares   

Date: 11/18/16   Time: 18:25   

Sample: 2011 2014   

Periods included: 4   

Cross-sections included: 8   

Total panel (balanced) observations: 32  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 7.382504 0.722163 10.22277 0.0000 

PR -0.177366 0.114880 -1.543928 0.1410 

GCG -0.407892 0.169241 -2.410124 0.0276 

BOPO -0.063381 0.008096 -7.828510 0.0000 

CAR 0.004383 0.007435 0.589446 0.5633 

PSR -0.024300 0.007744 -3.137941 0.0060 

ZPR 17.70638 3.039466 5.825490 0.0000 

EDR -0.001261 0.003550 -0.355187 0.7268 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.968553     Mean dependent var 1.260000 

Adjusted R-squared 0.942656     S.D. dependent var 0.881348 

S.E. of regression 0.211053     Akaike info criterion 0.031559 

Sum squared resid 0.757235     Schwarz criterion 0.718623 

Log likelihood 14.49505     Hannan-Quinn criter. 0.259301 
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F-statistic 37.39989     Durbin-Watson stat 2.340717 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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Lampiran 4 

Terjemahan Ayat Al-Qur’an 

1. Surat Al-Bakarah ayat 282 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu´amalah tidak secara 

tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 

hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar”. 

2. Surat An-Nahl ayat 90 

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 

memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 

kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 

dapat mengambil pelajaran”. 

3. Surat Yusuf ayat 67 

Dan Ya´qub berkata: "Hai anak-anakku janganlah kamu (bersama-sama) 

masuk dari satu pintu gerbang, dan masuklah dari pintu-pintu gerbang yang 

berlain-lain; namun demikian aku tiada dapat melepaskan kamu barang 

sedikitpun dari pada (takdir) Allah. Keputusan menetapkan (sesuatu) hanyalah 

hak Allah; kepada-Nya-lah aku bertawakkal dan hendaklah kepada-Nya saja 

orang-orang yang bertawakkal berserah diri". 

4. Surat At-Taubah ayat 103 

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
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Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan 

Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. 

5. Surat Ar-Rum ayat 39 

“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada 

harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa yang 

kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan 

Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipat 

gandakan (pahalanya)”. 

6. Al-Hasr ayat 7 

“Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (dari 

harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, 

untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-

orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-

orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka 

terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan 

bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya”. 

7. Surat An- Najm ayat 39 

 “Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 

diusahakannya”. 
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